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ABSTRAK 

 

Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry 

Tebal Skripsi : 117 halaman 

Pembimbing I : Hayatuz Zakiyah, M.Pd 

Pembimbing II : Safrijal, M.Pd 

Kata Kunci : Pengembangan, Panduan, Praktikum Kimia Dasar 

 

Pengembangan panduan praktikum kimia dasar pada prodi pendidikan kimia FTK 

UIN Ar-Raniry dilatar belakangi oleh pemanfaatan panduan praktikum yang 

dimanfaatkan mahasiswa dalam pembelajaran praktikum kimia dasar memang 

sudah ada, tetapi masih perlu dilengkapi dengan materi-materi, dan penambahan 

gambar dalam panduan. Peneliti tertarik untuk melakukan penegembangan guna 

untuk menarik lagi  minat mahasiswa dalam melakukan pembelajaran praktikum.  

Proses pengembangan dari panduan praktikum kimia dasar yang sudah ada 

dilaboratorium, peneliti menambahkan penjelasan tentang inovasi penambahan 

dasar teori didalam panduan serta gambar-gambar yang belum ada pada panduan 

sebelumnya. Tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui proses 

pengembangan panduan praktikum kimia dasar pada Prodi Pendidikan Kimia 

FTK UIN Ar-Raniry dan untuk mengetahui respon mahasiswa terhadap 

pengembangan panduan praktikum kimia dasar pada Prodi Pendidikan Kimia 

FTK UIN Ar-Raniry. Sampel penelitian ini adalah mahasiswa pendidikan kimia 

angkatan 2022 yang telah mempelajari materi praktikum kimia dasar yang 

berjumlah 20 orang mahasiswa. Metode penelitian dan pengembangan yang 

digunakan yaitu penelitian dan pengembangan, dengan menggunakan model 

ADDIE, teknik pengumpulan datanya dilakukan dengan validasi dan penyebaran 

angket respon. Berdasarkan hasil validasi ahli media, ahli materi dan ahli bahasa 

terhadap panduan praktikum kimia dasar diperoleh persentase sebesar 87,34% 

dengan kriteria sangat valid. Hasil uji coba kepada mahasiswa diperoleh 

persentase 88% dengan kategori sangat setuju. Berdasarkan hasil penelitian dapat 

disimpulkan bahwa Panduan praktikum kimia dasar sangat valid digunakan di 

Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry Banda Aceh.   

Nama : Bazelia Izasatifa  

NIM : 180208044     

Fakultas /Prodi : Tarbiyah dan Keguruan/ Pendidikan Kimia  

Judul : Pengembangan Panduan Praktikum Kimia Dasar Pada Prodi   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Praktikum merupakan startegi pembelajaran atau bentuk pengajaran yang 

digunakan untuk membelajarkan secara bersama-sama kemampuan psikomotorik 

(keterampilan), kognitif (pengetahuan) dan efektif (sikap) menggunakan sarana 

laboratorium. keberhasilan kegiatan praktikum ditunjang oleh beberapa faktor 

salah satunya yaitu dengan dibuatnya penuntun praktikum.
1
 

Praktikum kimia dasar adalah mata kuliah wajib yang harus diselesaikan 

dalam prodi pendidikan kimia. Kimia dasar mengajarkan tentang pengetahuan 

yang bersifat mikroskops dan juga kemampuan laboratoris tentunya juga 

dilaksanakan dilaboratorium. Adanya matakuliah praktikum kimia dasar yaitu 

bertujuan untuk memperkuat materi dan penguasaan keterampilan di 

laboratorium. Praktikum memberi peluang kepada mahasiswa dalam 

meningkatkan kualitas dalam pemahaman konsep selain itu juga melatih 

keterampilan dan sikap.  Praktikum merupakan suatu bentuk pembelajaran yang 

dilakukan pada suatu tempat tertentu dimana mahasiswa berperan secara aktif 

dalam menyelesaikan permasalahan yang diberikan melalui penggunaan alat, 

bahan dengan menggunakan metode tertentu. 

Metode praktikum pada umumnya dirancang secara khusus agar 

mahasiswa dapat mengembangkan aktivitas belajar, memperoleh fakta dari 

konsep yang dipelajarinya, mengembangkan keterampilan dasar melakukan 

                                                           
1
 Zainuddin, M., Praktikum, (Jakarta: Universitas Terbuka, 2001).  
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eksperimen, kemampuan memecahkan masalah dengan pendekatan ilmiah, 

meningkatkan pemahaman mengenal materi pelajaran, mengembangkan 

keterampilan dasar melakukan observasi, mengkomunikasikan hasil observasi 

secara lisan maupun tulisan dan dapat memfasilitasi rekontruksi konsep-konsep 

atau membangun konsep sehingga dosen berperan dalam penguatan serta 

mengkoreksi konsep-konsep yang keliru.
2
 

Panduan praktikum merupakan salah satu sumber  belajar yang digunakan 

di dalam praktikum, yang berisi panduan atau prosedur cara kerja dari suatu 

pembelajaran praktikum. Panduan praktikum memuat topik praktikum, tujuan 

praktikum, dasar teori, alat dan bahan, prosedur praktikum, lembar hasil 

pengamatan serta soal-soal evaluasi yang dibuat berdasarkan tujuan praktikum. 

Panduan praktikum juga merupakan fasilitas yang diberikan oleh dosen agar 

mahasiswa dapat belajar dan bekerja secara kontinu dan terarah. Pentingnya 

pengembangan panduan praktikum digunakan yaitu untuk mengaktifkan 

mahasiswa dan membantu mengembangkan keterampilan proses mahasiswa 

melalui kegiatan yang ada pada panduan praktikum yang telah dikembangkan.
3
 

Didalam pelaksanaan praktikum ini dibutuhkan suatu media/bahan ajar 

yaitu panduan praktikum. Panduan sangat berperan aktif dalam proses 

terlaksananya kegiatan praktikum. Panduan wajib di miliki untuk setiap 

mahasiswa saat melakukan praktikum, karena semua hal yang berkaitan dengan 

                                                           
2
 Murti, dkk., “Penerapan Pembelajaran Berbasis Praktikum Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Kognitif dan Psikomotorik Pada Perkuliahan Anatomi Tumbuhan”, Jurnal Biologi 

Edukasi, Vol.6, No.1, 2014,  h. 1-8. 

3
 Prayitno, T.A, “Pengembangan Petunjuk Praktikum Mikrobiologi Program Studi 

Pendidikan Biologi”, Jurnal Biota Fakultas Pendidikan Ilmu Eksakta, Vol.3, No.1, 2017,  h. 31-

37. 
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praktikum tercantum dalam panduan tersebut sudah tersedia didalamnya. Hal ini 

lah yang membuat panduan dalam sebuah praktikum harus dibuat dalam keadaan 

optimal sehingga dapat memenuhi semua komponen praktikum yang diuji 

cobakan dalam laboratorium.  

Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan dengan dosen 

pengampu mata kuliah praktikum kimia dasar menunjukkan bahwa sudah ada 

pemanfaatan panduan praktikum yang dimanfaatkan mahasiswa untuk kegiatan 

pembelajaran praktikum  kimia dasar, tetapi masih belum terlalu lengkap atau 

kompleks dalam materi-materi percobaan yang telah ada dalam penuntun tersebut 

misalnya, masih terbatas dasar teori yang tersedia dan juga gambar-gambar di cara 

kerja yang terkait dengan percobaan materi praktikum masih belum ada 

ditampilkan dalam setiap percobaan praktikum kimia dasar.  

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti termotivasi untuk melakukan 

pengembangan penelitian dengan judul “Pengembangan Panduan Praktikum 

Kimia Dasar Pada Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry”.  

 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi rumusan 

masalah dalam penelitian ini ialah: 

1. Bagaimana proses pengembangan panduan praktikum kimia dasar pada 

Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry? 

2. Bagaimana respon mahasiswa terhadap panduan praktikum kimia dasar 

pada Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry? 
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C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui proses pengembangan panduan praktikum kimia dasar pada 

Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry 

2. Mengetahui respon mahasiswa terhadap panduan praktikum kimia dasar 

pada Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua yaitu manfaat teoritis, dan 

manfaat praktis yaitu sebagai berikut: 

1. Manfaat teoritis 

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat untuk kontribusi 

dan konsep baru dalam perkembangan ilmu pendidikan, pengetahuan dan 

teknologi. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi dosen pengampu mata kuliah kimia, dapat memberikan rujukan 

pengembangan panduan praktikum kimia dasar.   

b. Bagi mahasiswa calon guru selaku objek penelitian, dapat mengetahui 

tingkat pengembangan panduan praktikum kimia dasar. 

c. Bagi penulis, penelitian ini diharapkan dapat menambah pengalaman 

dan pengetahuan bagi peneliti terkait cara pengembangan panduan 

praktikum kimia dasar pada prodi pendidikan kimia. 
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E. Definisi Operasional 

Menghindari agar tidak terjadi kesalahpahaman para pembaca dalam 

memahami istilah yang dimaksud, penulis perlu menjelaskan istilah-istilah 

penting yang menjadikan kajian utama dalam penelitian ini yaitu: 

1. Pengembangan 

Pengembangan merupakan hasil yang telah ada kemudian dijadikan untuk 

membuat satu pembelajaran yang akan menjadi aspek pembelajaran yang lebih 

baik dalam proses pembelajaran.
4
 Penelitian dan pengembangan (Research and 

Development) bertujuan untuk menghasilkan produk baru melalui proses 

pengembangan.
5
 

2. Panduan Praktikum 

Panduan praktikum adalah salah satu sarana yang diperlukan untuk dapat 

memperlancar kegiatan belajar mengajar dilaboratorium sehingga tujuan 

pembelajaran bisa tercapai dan memperkecil resiko kecelakaan. Panduan 

praktikum juga merupakan sebuah buku yang memuat topik praktikum, tujuan 

praktikum, dasar teori, alat dan bahan, prosedur praktikum, lembar hasil 

pengamatan serta soal-soal evaluasi yang dibuat berdasarkan tujuan 

praktikum.
6
 

 

 

                                                           
4
 Mbulu, J. dan Suhartono,  Pengembangan Bahan Ajar,  (Malang: Elang Mas, 2004),  

h.5. 

5
 Endang mulyatiningsih, Riset Terapan Bidang Pendidikan dan Teknik, (Yogyakarta: 

UNY Press, 2011),  h.145. 

6
 Prayitno, T.A, “Pengembangan Petunjuk Praktikum Mikrobiologi Program Studi 

Pendidikan Biologi”, Jurnal Biota Fakultas Pendidikan Ilmu Eksakta, Vol.3, No.1, 2017,  h. 35. 



6 
 

 

3. Praktikum Kimia Dasar 

Praktikum berasal dari kata praktik yang artinya pelaksanaan secara nyata 

terhadap apa yang disebut dalam teori. Praktikum ialah bagian dari pengajaran 

yang bertujuan agar mahasiswa mendapat kesempatan untuk menguji dan 

melaksanakan teori di kehidupan nyata, apa yang diperoleh dari teori dan 

pelajaran praktik.
7
 Kimia dasar ialah bagian integralistik dari ilmu kimia yang 

senantiasai mempelajari hal-hal yang mendasar dan prinsip dalam kimia, 

sebagaimana memahami konsep materi, mempelajari sifat-sifatnya, bagaimana 

dan mengapa zat tersebut dapat bergabung ataupun terpisah untuk membentuk 

zat lain dan bagaimana zat tersebut saling berinteraksi. 

                                                           
7
 KBBI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, ( Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2008), 

h. 785. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

A. Panduan Praktikum 

1. Pengertian Praktikum 

Praktikum merupakan kegiatan pembelajaran yang bertujuan agar mahasiswa 

dapat menguji atau membuktikan kebenaran secara nyata dari konsep yang telah 

dipelajari didalam kelas.
8
 Kegiatan praktikum ditunjang oleh beberapa faktor 

yaitu seperti alat, bahan dan penuntun praktikum, praktikum memiliki peranan di 

dalam pembelajaran diantaranya yaitu: 

a. Mampu melahirkan dorongan dalam belajar 

b. Untuk membangun keterampilan dasar 

c. Untuk membutuhkan pengetahuan tentang materi pembelajaran 

d. Mengembangkan kemampuan menyelesaikan masalah.
9
  

 Menurut Nunik Hidayati praktikum adalah cara penyajian pelajaran 

dimana mahasiswa/siswa melakukan percobaan dengan mengalami dan 

membuktikan sendiri sesuatu yang dipelajari. Dalam proses belajar mengajar 

dengan metode percobaan ini mahasiswa diberi kesempatan untuk mengalami 

sendiri atau melakukan sendiri, mengikuti suatu proses, mengamati suatu objek, 

menganalisis, membuktikan dan menarik kesimpulan sendiri mengenal suatu 

objek, keadaan atau proses sesuatu. 

                                                           
8
 Supriono, Dasar-Dasar Praktikum, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 2009), h. 132. 

9
 Sistiana Windyariani, Pembelajaran Berbasis Konteks & Kreativitas Strategi Untuk 

Membelajarkan Sains di Abad 21, (Yogyakarta: CV Budi Utama, 2019), h. 11-12. 
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2. Panduan Praktikum 

Panduan praktikum merupakan fasilitas praktikum yang sudah digunakan 

sejak lama. Panduan praktikum ditujukan untuk membantu dan menuntun 

mahasiswa agar dapat bekerja secara kontinu dan terarah. Panduan praktikum 

digunakan sebagai panduan tahapan-tahapan kerja praktikum bagi mahasiswa. 

Panduan praktikum adalah bahan ajar yang tersusun secara sistematis 

dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami yang digunakan dalam 

kegiatan pembelajaran praktikum. Panduan praktikum digunakan sebagai 

pedoman pelaksanaan praktikum yang diharapkan dapat memberi petunjuk bagi 

mahasiswa selama mengikuti kegiatan pembelajaran. Komponen-komponen yang 

harus ada dalam panduan diantaranya:  

1. Judul praktikum  

2. Tujuan praktikum 

3. Dasar teori  

4. Alat dan bahan  

5. Prosedur kerja  

6. Pertanyaan.  

Penelitian lain menyebutkan belajar dengan menggunakan panduan/ 

penuntun mengakibatkan mahasiswa lebih aktif dalam proses belajarnya, sebab 

dalam panduan mareka menghadapi masalah atau kegiatan-kegiatan yang harus 

diselesaikan. Sedangkan yang tanpa menggunakan penuntun, mahasiswa hanya 

bergantung pada pengetahuan yang diberikan dosen/pengajar tanpa bisa 

mempelajari lagi jika mahasiswa tidak mencatat, dikarenakan kemauan 
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mahasiswa untuk mencatat berbeda-beda. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

dengan menggunakan penuntun lebih efektif dari pada pembelajaran konvensional 

tanpa menggunakan penuntun.
10

 

Panduan praktikum juga memiliki kelebihan dan kekurangan sama halnya 

dengan bahan ajar lainnya, adapun kelebihan dan kekurangan panduan praktikum 

yaitu: 

a. Kelebihan  

1. Meningkatnya motivasi mahasiswa/ peserta didik 

2. Mahasiswa dapat memperoleh hasil belajar sesuai dengan 

kemampuan masing-masing 

3. Bahan ajar yang ada di sekolah lebih memadai 

4. Dapat melatih peserta didik secara mandiri 

5. Pembelajaran lebih menarik karena tidak berada didalam kelas  

6. Dapat menguji kemampuan diri sendiri 

7. Mengembangkan kemampuan peserta didik saat berinteraksi 

langsung dengan lingkungannya. 

b. Kekurangan  

1. Penyusunan penuntun praktikum tidak tertata dengan baik dan tidak 

terlalu lengkap 

2. Membutuhkan jadwal pembelajaran yang bereda-beda tergantung 

pada kecepatan dan kemampuan masing-masing mahasiwa. 

                                                           
10

 Moch Reza, Alqodri dan Grummy, “Pembuatan dan Uji Coba Modul Praktikum Sistem 

Power Window Pada Praktik Kelistrikan Otomatif Jurusan Pendidikan Teknik Mesin Unesa” 

Jurnal pendidikan teknik Mesin, Vol.2, No.2, 2013. 
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3. Metode Praktikum  

Metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang 

telah ditetapkan. Dalam kegiatan mengajar, metode diperlukan oleh guru/dosen 

dan penggunaannya bervariasi sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai setelah 

pengajaran selesai. Metode praktikum merupakan suatu cara penyajian 

pembelajaran aktif kepada siswa untuk dapat melaksanakan pengujian teori secara 

langsung yang telah dipelajari oleh siswa atau mahasiswa. Melalui praktikum 

mahasiswa mendapatkan pengalaman berupa pengamatan langsung atau 

melakukan percobaan sendiri dengan menggunakan objek tertentu.  

Setelah mahasiswa mempelajari serta membuktikan sendiri suatu 

kebenaran tersebut, mahasiswa akan tahu fakta yang sebenarnya. Ada empat 

alasan pentingnya pembelajaran paraktikum yaitu: 

a. Pembelajaran praktikum membangkitkan motivasi belajar, sehingga mahasiswa 

yang termotivasi belajar akan bersungguh-sungguh dalam mempelajari sesuatu. 

b. Pembelajaran praktikum mengembangkan keterampilan dasar melalui 

praktikum. Dalam hal ini mahasiswa dilatih untuk mengembangkan 

kemampuan memhamai konsep dengan melatih kemampuan mereka 

mengobservasi dengan cermat, mengukur secara akurat, menggunakan dan 

menangani alat secara aman merancang dan melakukannya. 

c. Praktikum menjadi wahana belajar pendekatan ilmiah. Hal ini karena dalam 

proses pembelajaran praktikum tidak hanya sekedar keterlibatan mahasiswa 

saja, akan tetapi peran langsung dari mahasiswa dalam menidentifikasi 

masalah, mengumpulkan data, menganalisis serta membuat dalam laporan. 
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Praktikum dapat menunjang materi pelajaran. Dalam hal ini pembelajaran 

praktikum memberi kesempatan bagi mahasiswa untuk menemukan dan 

membuktikan teori. Dengan begitu pembelajaran praktikum dapat menunjang 

pemahaman mahasiswa terhadap materi pelajaran.
11

 

 

B. Materi Praktikum Kimia Dasar 

Praktikum kimia dasar merupakan mata kuliah dasar dalam mempelajari 

ilmu kimia di tingkat universitas, sebagian mahasiswa menganggap mata kuliah 

kimia merupakan mata kuliah yang sulit karena kimia bersifat abstrak (Chang, 

2005).
12

 Praktikum kimia dasar merupakan salah satu mata kuliah wajib di 

program studi pendidikan kimia. Kimia dasar adalah dasar bagian integralistik 

dari ilmu kimia yang senantiasai mempelajari hal-hal yang mendasar dan prinsip 

dalam kimia, sebagaimana memahami konsep materi, mempelajari sifat-sifatnya, 

bagaimana dan mengapa zat tersebut dapat bergabung ataupun terpisah untuk 

membentuk zat lain dan bagaimana zat tersebut saling berinteraksi. Tujuan dari 

mata kuliah praktikum kimia dasar ini bertujuan untuk memberikan pengalaman 

secara langsung dalam pembelajaran praktikum. 

1. Pengenalan Peralatan dan Bahan 

Pengenalan alat-alat laboratorium bertujuan untuk membuat praktikum 

mengetahui fungsi atau kegunaan alat-alat laboratorium. oleh karena itu fungsi 

dari pada tiap-tiap alat akan dijelaskan dengan tujuan agar praktikum dapat 

memahami secara jelas kegunaan alat-alat praktikum yang dipakai. Pada dasarnya 
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 Djamarah, Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1996), h. 95. 

12
 Chang, R, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti, (Jakarta: Erlangga, 2005). 
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setiap alat memiliki nama yang menunjukkan kegunaan alat tersebut, prinsip kerja 

tahu proses berlangsung ketika alat digunakan. Beberapa kegunaan alat dapat 

dikenali berdasarkan namanya. Penamaan alat-alat yang berfungsi mengukur 

biasanya diakhiri dengan kata meter seperti thermometer, hygrometer, 

spektrofotometer, dan lain-lain.
13

 

Sebelum melakukan praktikum hal yang paling utama yang harus 

dipahami oleh praktikum ialah mengetahui terlebih dahulu nama-nama alat, 

fungsi, serta cara penggunaan alat-alat yang akan digunakan, agar praktikum yang 

akan dilakukan berjalan dengan baik. Pemakaian bahan kimia akan sangat 

berpengaruh terhadap alat-alat yang digunakan. Setiap alat dirancang dengan 

bahan-bahan yang berbeda, ada yang terbuat dari gelas, porselen, kayu, 

aluminium, plastik, dan lain-lain sesuai dengan fungsinya masing-masing. Alat-

alat tersebut ada yang tahan terhadap basa, tahan terhadap kondisi asam, tahan 

terhadap panas, dan ada yang hanya tahan terhadap kondisi normal.
14

   

2. Teknik Pengukuran di Laboratorium 

Teknik pengukuran adalah pengukuran sifat kimia yang dapat teramati 

oleh fisik maupun tidak. Pengukuran dalam kimia tidak harus berupa data 

kuantitatif saja namun dapat berupa data kualitatif, misalnya menentukan asam 

dan basa atau garam suatu zat menggunakan kertas lakmus. 

3. Pemisahan Campuran 

Pemisahan campuran bertujuan mendapatkan materi atau produk murni 

dari suatu campuran. Sebagian besar senyawa kimia yang ditemukan dialam 
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 Moningka, Kimia Universitas Edisi Kelima, (Jakarta: Erlangga, 2008). 

14
 Mored, Biokimia, (Jakarta: Erlangga, 2000). 
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dalam keadaan bercampur dengan senyawa lain, oleh karena itu pemisahan 

campuran sangat penting contohnya digunakan pada pemisahan minyak bumi. 

Cara atau teknik pemisahan campuran bergantung pada jenis, wujud, dan sifat 

komponen yang terdapat didalamnya. 

Pemisahan terbagi menjadi dua yaitu pemisahan mekanis, contohnya ialah 

pengendapan, filtrasi, ekstraksi, dan sentrifugasi. Sedangkan metode pemisahan 

bahan dengan kontak keseimbangan bahan meliputi sublimasi, distilasi, adsorbsi, 

koagulasi dan kritalisasi. Filtrasi merupakan metode pemisahan untuk 

memisahkan zat padat dari cairannya dengan menggunakan alat berpori 

(penyaringan). Dasar pemisahan ini ialah dengan perbedaan ukuran partikel antara 

pelarut dan zat terlarutnya. Penyaringan akan menahan zat padat dengan ukuran 

yang lebih besar dari pri saringan. Proses ini dilakukan dengan bahan yang 

berbentuk larutan cair, hasil penyaringan disebur filtrate dan zat yang tertahan 

disebut residu.
15

 

4. Kemolaran dan Pengenceran 

a. Kemolaran  

Kemolaran merupakan konsentrasi yang paling umum digunakan dalam 

laboratorium, karena memudahkan kita untuk mereaksikan sejumlah tertentu zat 

terlarut dengan jalan mengukur volume larutannya. Kemolaran menyatakan 

jumlah mol zat terlarut dalam satu liter larutan. Kemolaran (M) sama dengan 

jumlah mol (n) zat terlarut dibagi dengan jumlah liter (V) larutan.   

M = 
 

 
  mol L

-1
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Maka,  n = M × V 

Dengan: 

n = jumlah mol zat terlarut 

V = volume larutan 

M = kemolaran. 

b. Pengenceran  

Konsentrasi larutan dapat diperkecil dengan jalan menambahkan zat 

pelarut, dan sebaliknya. Pada pengenceran, volume, dan kemolaran larutan 

berubah, tetapi jumlah mol zat terlarut tidak berubah. Oleh karena itu, pada 

pengenceran berlaku rumus : 

V1M1 = V2M2 

Maka: 

V1 = volume larutan mula-mula 

M1 = kemolaran mula-mula 

V2 = volume larutan setelah pengenceran 

M2 = kemolaran larutan setelah pengenceran
16

 

5. Reaksi-Reaksi Kimia 

Reaksi kimia merupakan suatu hal yang bisa diamati dari adanya 

perubahan misalnya perubahan warna, perubahan wujud, dan yang utama ialah 

perubahan zat yang disertai perubahan energi dalam bentuk kalor.reaksi kimia 

merupakan kunci utama ilmu kimia. Dengan mereaksikan suatu zat berarti kita 

mengubah zat itu menjadi zat lain, baik sifat maupun wujudnya. Dalam ilmu 
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 Keenan, dkk, Kimia Untuk Univesitas, (Jakarta: Erlangga, 1996), h. 175. 
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kimia reaksi itu ialah salah satu cara untuk mengetahui sifat kimia dari satu atau 

berbagai jenis zat.
17

  

6. Kesetimbangan Kimia 

Kesetimbangan adalah suatu keadaan dimana tidak ada perubahan (bersifat 

dinamis) yang terlihat seiring berjalannya waktu. Kesetimbangan kimia tercapai 

jika :laju reaksi maju dan laju reaksi balik sama besar dan konsentrasi reaktan dan 

produk tetap konstan.
18

 

Kesetimbangan kimia menjelaskan keadaan dimana laju reaksi maju dan 

laju reaksi balik sama besar dan dimana konsentrasi reaktan dan produk tetap 

tidak berubah seiring berjalannya waktu. Keadaan kesetimbangan dinamik ini 

ditandai dari adanya satu konstanta kesetimbangan. Bergantung pada jenis spesi 

yang bereaksi, konstanta kesetimbangan dapat dinyatakan dalam molaritas (untuk 

larutan) atau tekanan parsial (untuk gas). Konstanta kesetimbangan memberi 

informasi tentang arah akhir dari suatu reaksi reversible dan konsentrasi-

konsentrasi dari campuran kesetimbangannya.
19

 

Suatu sistem dalam keadaan setimbang cenderung mempertahankan 

kesetimbangannya sehingga jika ada pengaruh dari luar, maka sistem tersebut 

akan berubah sedemikian rupa agar segera diperoleh keadaan setimbang lagi. 

Dalam hal ini dikenal dengan asas Le Chatelier, yaitu jika dalam suatu 

                                                           
17

 Sunarya, Kimia Dasar Berdasarkan Prinsip-Prinsip Terkini, Jilid 1, (Bandung: Gracia 
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kesetimbangan diberikan aksi, maka sistem akan berubah sedemikian rupa 

sehingga pengaruh aksi itu sekecil mungkin. Hal-hal apa saja yang dapat 

mempengaruhi kesetimbangan? Beberapa aksi yang dapat menimbulkan 

perubahan pada sistem kesetimbangan, diantaranya perubahan konsentrasi, 

perubahan volume, perubahan tekanan, dan perubahan suhu.  

1) Pengaruh perubahan konsentrasi  

Jika salah satu komponen (zat) yang terdapat dalam sistem kesetimbangan 

konsentrasinya diperbesar, kesetimbangan akan bergeser dari arah komponen (zat) 

yang konsentrasinya diperbesar. Sebaliknya, jika konsentrasi salah satu komponen 

(zat) dalam sistem dikurangi, reaksi kesetimbangan akan bergeser menuju kearah 

komponen (zat) yang akan dikurangi (diturunkan konsentrasinya). 

2) Perubahan volume 

Menurut asas Le Chatelier, jika volume sistem kesetimbangan diperbesar, 

kesetimbangan akan bergeser ke arah ruas yang mempunyai jumlah partikel 

(koefisien) yang besar. Sebaliknya, jika volume sistem diperkecil, kesetimbangan 

bergeser kearah jumlah partikel yang kecil. 

3) Perubahan tekanan   

Perubahan tekanan akan berpengaruh pada konsentrasi gas-gas yang ada 

pada kesetimbangan. Oleh Karena itu, pada sistem reaksi setimbang yang tidak 

melibatkan gas, perubahan tekanan tidak menggeser letak kesetimbangan. 

Untuk mengetahui pengaruh perubahan tekanan terhadap sistem 

kesetimbangan gas, dapat diingat kembali tentang persamaan gas ideal berikut: 
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 PV = nRT 

 P   = ( n/v) RT 

Dari persamaan tersebut dapat diketahui bahwa perubahan tekanan akan 

berakibat yang sebaliknya dari perubahan volume. Artinya jika tekanan 

diperbesar, pengaruhnya akan sama dengan jika volume diperkecil, dan 

sebaliknya. Oleh karena itu, untuk reaksi kesetimbangan yang jumlah partikel 

sebelum reaksi sama dengan jumlah partikel sesudah reaksi, perubahan tekanan 

tidak akan menggeser letak kesetimbangan. 

Untuk reaksi kesetimbangan yang jumlah partikel sebelum reaksi tidak 

sama dengan jumlah partikel sesudah reaksi, jika tekanan diperbesar, 

kesetimbangan akan bergeser ke jumlah koefisien (partikel) yang kecil, dan jika 

tekanan diperkecil, kesetimbangan akan bergeser ke jumlah koefisien (partikel) 

yang besar. 

4) Perubahan suhu 

Jika suhu dinaikkan maka reaksi bergeser ke arah reaksi yang menyerap 

kalor (endoterm) begitu juga sebaliknya. Reaksi kimia bergerak menuju 

kesetimbangan dinamis, dimana terdapat reaktan dan produk tetapi keduanya 

tidak lagi mempunyai kecenderungan untuk berubah. Kadang-kadang konsentrasi 

produk jauh lebih besar dari pada konsentrasi reaktan yang belum bereaksi di 

dalam campuran kesetimbangan, sehingga untuk tujuan praktisnya, reaksi 

dikatakan “sempurna”. Walaupun demikian, dalam beberapa kasus penting, 
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campuran kesetimbangan mempunyai konsentrasi reaktan dan produk yang 

berarti.
20

 

7. Sifat Koligatif Larutan 

Sifat koligatif larutan adalah sifat larutan yang tidak tergantung pada jenis 

zat terlarut tetapi tergantung pada konsentrasinya. Sifat-sifat koligatif larutan ialah 

penurunan tekanan uap, kenaikan titik didih, penurunan titik beku, dan tekanan 

osmotik.
21

 Sifat- sifat koligatif larutan antara lain: 

a. Penurunan Tekanan Uap 

Tekanan uap suatu cairan dapat diukur dengan alat yang disebut 

monometer, setelah wadah yang berisi larutan diletakkan ke alat 

monometer semua udara dalam pipa penghubung dikeluarkan melalui 

pompa vakum. Jika keran ditutup maka uap yang ada di dalam pipa 

penghubung hanyalah uap dari pelarut larutan tersebut dan tekanan uap itu 

disebut tekanan larutan tersebut. 

b. Kenaikan Titik Didih 

Titik didih larutan ialah suhu pada saat tekanan uap larutan sama dengan 

tekanan atmosfer luar. Pada suhu berapapun tekanan uap larutan lebih 

rendah dari pada tekanan uap murninya, kurva cairan uap akan terletak 

dibawah kurva untuk pelarut murni. 
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c. Penurunan Titik Beku 

Titik beku suatu zat cair adalah suhu pada saat tekanan uap zat cair sama 

dengan tekanan uap pelarut murninya. Titik beku normal air adalah 0°C 

yang diukur pada tekanan 1 atm. 

d. Tekanan Osmotik  

Tekanan osmotik terbentuk akibat mengalirnya air melalui membran 

semipermeabel dari kompartemen cair yang mengandung zat terlarut 

dalam konsentrasi rendah menuju kompartemen yang mengandung zat 

terlarut dalam konsentrasi yang lebih tinggi.
22

 

8. Koloid  

Koloid adalah suatu campuran zat heterogen antara dua zat atau lebih 

dimana partikel-partikel zat yang berukuran koloid tersebar merata di dalam zat 

lain. Ukuran koloid berkisar antara 1-100 nm. Contoh koloid antara lain: mayones 

dan cat, mayones adalah campuran homogen di air dan minyak serta cat adalah 

campuran homogen zat padat dan zat cair. 
11

 

Jenis-jenis koloid yaitu sebagai berikut: 

1. Sol (Fase terdispersi padat) 

a. Sol padat adalah sol dalam medium pendispersi padat. Contoh: paduan 

logam, gelas warna, intan hitam. 

b. Sol cair adalah sol dalam medium pendispersi cair. Contoh: cat, tinta, 

tepung dalam air. 
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c. Sol gas adalah sol dalam medium pendispersi gas. Contoh: debu di 

udara, asap pembakaran. 

2. Emulsi (Fase terdispersi cair) 

a. Emulsi padat adalah emulsi dalam medium pendispersi padat. Contoh: 

jelly, keju, mentega, nasi. 

b. Emulsi cair adalah emulsi dalam medium pendispersi cair. Contoh: 

susu, mayonais, krim tangan. 

c. Emulsi gas adalah emulsi dalam medium pendispersi gas. Contoh: 

hairspray, obat nyamuk. 

3. Buih (Fase terdispersi gas) 

a. Buih padat adalah buih dalam medium pendispersi padat. Contoh: batu 

apung, marshmallow, karet busa, styrofoam. 

b. Buih cair adalah buih dalam medium pendispersi cair. Contoh: putih 

telor yang dikocok, busa sabun.
23

 

Sifat-sifat koloid yaitu: 

1. Efek Tyndall  

Jika cahaya matahari menembus melalui celah-celah rumah kita, 

tampak sinar matahari dihamburkan oleh partikel-partikel debu. Partikel debu 

terlalu kecil untuk dilihat, akan tampak sebagai titik-titik terang dalam suatu 

berkas cahaya. Oleh karena itu partikel debu berukuran koloid, partikelnya 

sendiri tidak dapat dilihat oleh mata, yang tampak adalah cahaya yang 

dihamburkan oleh debu. 
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Hamburan cahaya ini dinamakan efek Tyndall. Efek Tyndall dapat 

digunakan untuk membedakan koloid dari larutan sejati. Karena atom, 

molekul, atau ion yang membentuk larutan tidak dapat menghamburkan 

cahaya akibat ukurannya terlalu kecil. Penghamburan cahaya oleh suatu 

campuran menunjukkan ukuran partikel koloid berada pada rentang antara 

suspensi kasar dan larutan sejati. 

2. Gerak Brown 

Partikel-partikel koloid hanya dapat bergerak dengan sedikit, tetapi 

karena adanya tumbukan dengan molekul-molekul fasa pendispersinya 

gerakannya akan berbentuk zig-zag ni disebut gerakan Brown.
24

 

3. Muatan Koloid (Sifat Listrik) 

Partikel koloid yang telah mengadsorpsi ion akan bermuatan listrik 

sesuai dengan muatan ion yang diserapnya. Muatan koloid dapat diketahui 

dengan mencelupkan batang elektroda. Yang bermuatan positif akan tertarik 

(berkumpul) ke elektroda negatif, sedangkan yang bermuatan negatif tertarik 

ke elektroda positif.
25

 

Panduan praktikum adalah salah satu bentuk media pembelajaran yang 

dikemas secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk dipelajari secara 

mandiri. Hal ini sesuai dengan jurnal (Hayatuz Zakiyah: 26) dengan diterapkan 

media pembelajaran video animasi dapat meningkatkan minat dan hasil belajar 

siswa pada materi koloid di SMA negeri 1 darul imarah. Hal ini berarti media 
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pembelajaran dapat digunakan sebagai perantara untuk memperjelas materi 

pembelajaran serta meningkatkan minat belajar peserta didik dan dapat 

membantu peserta didik dalam memahami konsep yang dipelajari .
26

 

9. Kekuatan Asam dan Basa 

Pada dasarnya tingkat keasaman suatu larutan bergantung pada konsentrasi 

ion H
+
 dalam larutan. Makin besar ion H

+ 
maka semakin asam larutan tersebut, 

umunya konsentrasi H
+
 ion sangat kecil, sehingga untuk menyederhanakan 

penulisan, seorang kimiawan dari Denmark bernama Sorrensen mengusulkan 

konsep pH untuk menyatakan konsentrasi ion H
+
. Nilai pH sama dengan negatif 

logaritma konsentrasi ion H
+
 dan secara matematis dirumuskan persamaan 

berikut: 

pH = -log [H
+
] 

konsentrasi ion OH
-
dapat juga dinyatakan dengan cara yang sama yaitu pOH 

pOH = -log [OH
-
] 

a. Derajat keasaman (pH) 

Untuk air murni pada temperatur 25°C: 

[H
+
] = [OH

-
] = 10-7 mol/L  

Sehingga pH air murni = –log 10-7 = 7 

Jika pH = 7, maka larutan bersifat netral  

Jika pH < 7, maka larutan bersifat asam 

 Jika pH > 7, maka larutan bersifat basa  

                                                           
26

 Hayatuz Zakiyah, Nurrayan, “Pengembangan Media Pembelajaran Video Animasi 

Pada Materi Koloid di SMA Negeri 1 Darul Imarah”, Educator Development Journal, 2023, 

Vol.1, No.1, h.26. 



23 

 

 

Pada temperatur kamar : pKw = pH + pOH = 14 

b. Asam kuat  

Disebut asam kuat karena zat terlarut dalam larutan ini mengion 

seluruhnya (α = 1), Untuk menyatakan derajat keasamannya, dapat 

ditentukan langsung dari konsentrasi asamnya dengan melihat valensinya. 

c. Asam lemah  

Disebut asam lemah karena zat terlarut dalam larutan ini tidak mengion 

seluruhnya, α ≠ 1, (0 < α < 1). Penentuan besarnya derajat keasaman tidak 

dapat ditentukan langsung dari konsentrasi asam lemahnya (seperti halnya 

asam kuat). Penghitungan derajat keasaman dilakukan dengan menghitung 

konsentrasi [H+ ] terlebih dahulu dengan rumus : 

[OH
-
] = √      

Dimana, Ca = konsentrasi asam lemah dan Ka = konsentrasi asam lemah 

d. Basa kuat 

Disebut basa kuat karena zat terlarut dalam larutan ini mengion seluruhnya 

(α = 1), Pada penentuan derajat keasaman dari larutan basa terlebih dulu 

dihitung nilai pOH dari konsentrasi basanya. 

e. Basa lemah  

Disebut basa lemah karena zat terlarut dalam larutan ini tidak mengion 

seluruhnya, α ≠ 1, (0 < α < 1). Penentuan besarnya konsentrasi OHtidak 

dapat ditentukan langsung dari konsentrasi basa lemahnya (seperti halnya 

basa kuat), akan tetapi harus dihitung dengan menggunakan rumus : 

[OH
-
] = √      



24 

 

 

Dimana, Cb = konsentrasi basa lemah dan Kb = konsentrasi basa lemah.
27

 

Panduan praktikum adalah salah satu bentuk media pembelajaran yang 

dikemas secara sistematis dan menarik sehingga mudah untuk dipelajari secara 

mandiri. Sesuai dengan jurnal (Hayatuz Zakiyah: 2) dengan diterapkan model 

pembelajaran berdasarkan masalah pada materi titrasi asam basa. Dengan 

melakukan kegiatan percobaan berdasarkan masalah, Pengetahuan mahasiswa 

yang ada tentang konsep materi titrasi asam basa dapat dibangun melalui 

praktikum berbasis masalah sehingga keterlibatan mahasiswa secara langsung 

dalam hal merancang prosedur praktikum akan meningkatkan keterampilan 

generik mahasiswa  

10. Laju Reaksi 

 Laju reaksi merupakan laju berkurangnya konsentrasi pereaksi berbentuk 

produk dalam suatu satuan waktu. laju reaksi kimia dapat terlihat dari perubahan 

konsentrasi molekul reaktan atau konsentrasi molekul terhadap waktu. laju 

tidaklah selalu tetap melainkan terus menerus berubah seiring dengan perubahan 

konsentrasi.
28

 Laju reaksi atau kecepatan reaksi ialah suatu perbedaan konsentrasi 

pereaksi ataupun produk persatuan waktu laju suatu reaksi dapat dinyatakan 

sebagai laju berkurangnya konsentrasi suatu pereaksi atau laju tambahan 

konsentrasi suatu produk. Konsentrasi biasanya dinyatakan dala mol per liter, 

tetapi reaksi fase gas satuan tekanan atmosfer  satuan waktu dinyatakan dalam 

detik. 

Faktor-faktor yang mempengaruhi kecepatan laju reaksi yaitu: 

                                                           
27

 Petrucci, R.H, Kimia Dasar Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2007). 

28
 Chang, R, Kimia Dasar Jilid I, (Jakarta: Erlangga, 2005). 
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a. Luas permukaan 

Reaksi yang melibatkan zat-zat pereaksi dengan wujud berbeda, laju reaksi 

dipengaruhi oleh permukaan sentuh. Semakin besar luas permukaan, 

semakin besar partikel bereaksi, semakin kecil luas permukaan semakin 

kecil pula partikel bereaksi. 

e. Konsentrasi  

Laju reaksi dipengaruhi oleh konsentrasi awal dari pereaksi, pengaruh 

konsentrasi awal terhadap laju reaksi ialah khas untuk setiap reaksi. Laju 

reaksi umumnya naik dengan bertambahnya konsentrasi pereaksi, dan 

turun dengan berkurangnya konsentrasi pereaksi. 

f. Suhu  

Pengaruh suhu pada laju reaksi dapat diamati dlaam kehidupan sehari-hari 

sebagai contoh, makanan seperti kentang akan lebih cepat masak jika di 

goreng dalam minyak panas dibandingkan jika direbus dalam air. Hal ini 

disebabkan karena suhu minyak panas lebih tinggi dari pada suhu air 

mendidih. Sebagian besar reaksi kimia akan berlangsung lebih cepat pada 

suhu yang lebih tinggi. 

g. Katalis   

Katalis merupakan suatu zat yang dapat mengubah laju reaksi kimia tanpa 

mengalami perubahan secara kimiawi di akhir reaksi. Katalis dibedakan 

menjadi dua yaitu katalis positif dan negatif, katalis positi atau biasa 

disebut katalis saja ialah katalis yang mempercepat laju suatu reaksi. 
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Sedangkan katalis negatif atau disebut katalis inhibitor ialah katalis yang 

memperlambat laju reaksi.
29

 

11. Reaksi Redoks dan Elektrokimia 

Redoks merupakan reaksi kimia yang disertai perubahan bilangan 

oksidasi. Setiap redoks  terdiri atas reaksi-reaksi reduksi dan oksidaasi. Reaksi 

oksidasi adalah reaksi kimia yang ditandai dengan penurunan bilangan oksidasi. 

Bilangan oksidasi sebagai muatan  yang dimiliki  suatu atom jika seandainya  

elektron  diberikan  kepada  atom yang lain keelektronegatifannya  lebih kecil dan 

lebih  positif, sedangkan atom yang yang keelektronegatifannya  lebih besar 

memiliki  bilangan okisdasi positif.
30

 

Sel elektrokimia dapat diklasifikasikan sebagai sel galvani bila sel 

digunakan untuk menghasilkan energi listrik (potensial sel positif) dan sel 

elektrolisis bila sel memerlukan  energi  listrik  dari  suatu  sumber.  Secara  

definisi  katoda  ialah  suatu elektroda  dimana  reduksi terjadi. Anoda adalah  

sebuah  elektroda  dimana  oksidasi terjadi. Definisi ini berlaku pada sel galvani 

dan sel elektrolisis. Pada berbagai sel, umumnya  elektroda-elektroda  tercelup  

langsung  dalam  larutan  atau  dihubungkan lewat   jembatan   garam   umumnya   

digunakan apabila elektroda-elektroda harus dicelupkan dalam larutan yang 

berbeda dan tidak bercampur.
31

 

Istilah elektrolisis berasal dari kata (elektro) yang berarti listrik, katalis 

yang berarti penguraian. Sel elektrolisis  pada dasarnya hampir sama dengan sel  

                                                           
29

 Oxtoby, David W, Prinsip-Prinsip Kimia Modern, (Jakarta: Erlangga, 2001). 

30
 Dogra, Kimia Fisika, (Jakarta: Universitas Indonesia, 2005), h. 156. 

31
 Rivai, Kimia Organik Universitas, (Jakarta: Balai Pustak, 2007), h. 262 
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galvani, tetapi tidak digunakan jembatan garam dan voltmeter diganti 

menggunakan sumber arus, biasanya  baterai. Sel elektrolisis  berdiri dari dua  

buah katoda,  yang masing- masing dihubungkan dengan kutub-kutub sumber 

arus dan dimasukkan kedalm bejana yang berisi zat elektrolit. Saat elektrolisis  

dilakukan, ion-ion yang bermuatan positif (kation) dan teroksidasi dan menempel 

pada elektroda yang digunakan pada katoda sehingga apabila dilakukan 

penimbangan masa katoda bertambah, sedangkan ion-ion yang bermuatan negatif 

(anion) akan tereduksi pada anoda sehingga elektroda yang diletakkan pada anoda 

masanya tidak berubah (tetap). Proses elektrolisis umumnya terdiri dari dua tipe 

dan larutan.32 

12. Makromolekul  

Lemak adalah salah satu jenis ester yang diperoleh dari alam yang berasal 

dari hewan dan tumbuh-tumbuhan. Lemak yang berasal dari hewan dikenal 

dengan lemak hewani dan yang berasal dari tumbuh-tumbuhan disebut lemak 

nabati. Kandungan utama lemak adalah unsur karbon dan hydrogen dengan rantai 

hidrokarbon panjang yang memiliki gugus fungsi COO⁻ sehingga massa molekul 

relatif lemak sangat besar.  

Karbohidrat adalah senyawa yang memiliki rumus umum Cn(H2O)m. 

Nama lain dari karbohidrat adalah sakarida atau gula. Karbohidrat merupakan 

sumber energi yang paling utama dalam tubuh makhluk hidup. Senyawa 

karbohidrat terbagi atas 3 golongan yaitu: 

                                                           
32

 Chang, Raymond, Kimia Dasar Konsep-Konsep Inti Edisi 3 Jilid 2, (Jakarta: Erlangga, 

2004), h. 178. 
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1. Monosakarida, ialah senyawa karbohidrat yang paling sederhana. 

Monosakarida yang penting adalah glukosa, galaktosa dan fruktosa. 

2. Disakarida, ialah karbohidat yang terbentuk dari reaksi dua molekul 

monosakarida. Disakarida yang penting yaitu: (a) sakarosa (sukrosa; gula 

tebu), yang terbentuk dari reaksi glukosa dan fruktosa. (b) laktosa (gula 

susu), yang terbentuk dari reaksi glukosa dan galaktosa. (c) maltosa, yang 

terbentuk dari reaksi dua molekul glukosa. 

3. Polisakarida, ialah karbohidrat yang tersusun dari polimer monosakarida. 

Polisakarida yang penting yaitu selulosa, amilum, dan glikogen. 

C. Penelitian Pengembangan (R&D)  

Penelitian ialah suatu upaya yang dilakukan untuk menemukan, 

membuktikan, mengembangkan, serta menguji kebenaran suatu pengetahuan di 

mana usaha-usaha itu dilakukan dengan menggunakan metode ilmiah.
33

 

Pengembangan ialah usaha untuk meningkatkan kemampuan teknis, teoritis, 

konseptual, dan moral sesuai dengan kebutuhan melalui pendidikan dan pelatihan. 

Pengembangan juga dapat diartikan suatu proses mendesain pembelajaran secara 

logis dan sistematis dalam rangka untuk menetapkan segala sesuatu yang akan 

dilakukan dalam proses pembelajaran dengan memperhatikan potensi dan 

kompetensi peserta didik.
34

 

Penelitian pengembangan adalah suatu proses atau langkah-langkah untuk 

mengembangkan suatu produk baru atau memyempurnakan produk yang telah 

                                                           
33

 Hanavi, “Konsep Penelitian R&D Dalam Bidang Pendidikan”, Jurnal Kajian 

Keislaman, Vol.4, No.2, 2017, h. 129-150. 

34
 Abdul Majid, Perencanaan Pembelajaran, (Bandung: Remaja Rsdakarya, 2005), h.24. 
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ada, yang dapat di pertanggung jawabkan. Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk 

menghasilkan produk baru.
35

 Terdapat dua macam penelitian dan pengembangan 

yaitu penelitian pengembangan saja (devolopmental research) dan penelitian 

pengembangan (research and development). Arti dari kedua penelitian ini 

berbeda. Devolopmental research merupakan penelitian pengembangan yang 

hanya mengembangkan saja, sedangkan research and development  atau R&D 

mengembangkan suatu produk serta diuji kembali kelayakannya untuk 

digunakan
36

  

Menurut Borg and Gall mendefiniskan bahwa Penelitian Pendidikan dan 

Pengembangan (R&D) adalah suatu proses penelitian yang digunakan untuk 

mengembangkan dan memvalidasi produk pendidikan. Langkah-langkah dari 

proses ini biasanya disebut sebagai siklus R&D, yang terdiri dari mempelajari 

temuan penelitian yang berkaitan dengan produk yang akan dikembangkan, 

mengembangkan produk berdasarkan temuan ini, bidang pengujian dalam 

pengaturan di mana ia akan digunakan akhirnya, dan merevisinya untuk 

memperbaiki kekurangan yang ditemukan dalam tahap mengajukan pengujian.
37

 

Penelitian pengembangan atau Research and Development (R&D) 

merupakan metode penelitian yang digunakan untuk menghasilkan produk 

                                                           
35

 Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), h. 164. 

36
 Yanti Herlanti, Tanya Jawab Seputar Penelitian Pendidikan Sains, (Jakarta: 

Universitas Syarif Hidayatullah, 2014), h. 14. 

37
 Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan, (Jakara, Kencana, 2012), 
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tertentu, dan menguji keefektifan produk.
38

 Penelitian pengembangan diharuskan 

memperhatikan hal-hal berikut (1) kemampuan peneliti dalam membentuk suatu 

produk, (2) latar belakang masalah, tujuan dalam pembuatan produk, (3) manfaat 

dari suatu produk yang dihasilkan, waktu, dan (4) dana yang diperlukan selama 

proses penelitian.
39

 

Berdasarkan uraian tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa penelitian 

pengembangan adalah suatu proses yang dipakai untuk mengembangkan suatu 

produk baru atau bahkan menyempurnakan produk yang telah ada agar lebih 

efektif dan relevan. Dalam penelitian pengembangan ini peneliti menggunakan 

penelitian model jenis ADDIE. 

Penelitian model ADDIE merupakan salah satu model pengembangan 

yang terdiri dari lima tahapan, yaitu analisis, desain, pengembangan, 

implementasi dan evaluasi. Kelebihan model ADDIE dibanding model lainnya 

adalah adanya tahap evaluasi di setiap tahapan sehingga dapat meminimalisir 

kekurangan dan kesalahan produk pada tahap akhir.
40
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, Kuantitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2010), h.407. 
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Berikut tahapan model ADDIE: 

a. Analisis  

Pada tahap analisis, kegiatannya adalah menganalisis perlunya 

pengembangan bahan ajar dalam tujuan pembelajaran, berikut beberapa 

analisis yang dilakukan pada tahap analisis:   

1) Analisis kinerja 

Pada tahapan ini, mulai dimunculkan masalah dasar yang dihadapi 

dalam pembelajaran.  

2) Analisis siswa 

Analisis siswa merupakan kegiatan mengkaji atau menelaah 

karakteristik siswa berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan 

perkembangannya. Analisis siswa bertujuan untuk mengetahui 

berbagai macam tingkat kemampuan siswa. Hasil analisis siswa 

berkaitan dengan kemampuan berpikir kritis dan kreatifitas yang 

dapat dijadikan gambaran dalam pengembangan bahan ajar dalam 

pembelajaran.  

a) Karakteristik siswa berkaitan dengan pembelajaran. 

b) Pengetahuan dan keterampilan yang dimiliki oleh siswa 

berkaitan dengan pembelajaran. 

c) Kemampuan berpikir atau kompetensi yang perlu dimiliki oleh 

siswa dalam pembelajaran. 
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d) Pengembangan bahan ajar diperlukan oleh siswa agar dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir dan kompetensi yang 

dimiliki.  

3) Analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi pembelajaran 

Analisis materi berkenaan dengan fakta, konsep, prinsip 

danprosedur merupakan bentuk identifikasi terhadap materi agar 

relevan dengan pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. 

Dalam tahap ini, analisis dilakukan dengan metode studi pustaka. 

Tujuan dari analisis fakta, konsep, prinsip dan prosedur materi 

pembelajaran adalah untuk mengidentifikasi. 

4) Analisis tujuan pembelajaran  

Analisis tujuan pembejaran merupakan langkah yang diperlukan 

untuk menentukan kemampuan atau kompetensi yang perlu 

dimiliki oleh peserta didik.   

a) Tujuan pembelajaran yang sudah lebih dahulu ditentukan 

b) Ketercapaian tujuan pembelajaran.  

Dengan demikian, tahapan ini dapat dijadikan acuan untuk 

mengembangkan bahan ajar dalam pembelajaran. 

b. Desain 

Pada tahapan desain meliputi beberapa perencanaan 

pengembangan bahan ajar diantaranya meliputi beberapa kegiatan sebagai 

berikut: 
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1) Penyusunan bahan ajar dalam pembelajaran konstektual dengan 

mengkaji kompetensi inti dan kompetensi dasar untuk menemukan 

materi pembelajaran berdasarkan fakta, prinsip, prosedur, konsep, 

indikator, instrument penilaian siswa dan alokasi waktu 

pembelajaran. 

2) Merancang kegiatan belajar mengajar dengan pendekatan 

pembelajaran. 

3) Pemilihan kompentensi bahan ajar. 

4) Perencanaan awal perangkat pembelajaran yang didasarkan pada 

kompetensi mata pelajaran. 

5) Merancang materi pembelajaran dan alat evaluasi belajar dengan 

pendekatan pembelajaran. 

c. Pengembangan 

Pada tahap pengembangan, ada dua tujuan penting yang perlu 

dikaji, yaitu: 

1) Memproduksi atau merevisi bahan ajar yang akan digunakan untuk 

mencapai tujuan pembelajaran yang telah dirumuskan.  

2) Memilih bahan ajar yang akan digunakan untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. 

d. Implementasi 

Tahap implementasi merupakan tahap untuk melaksanakan atau 

menerapkan produk yang telah dikembangkan kepada mahasiswa. 

e. Evaluasi  
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Tahap evaluasi merupakan langkah atau tahapan terakhir dari 

model pengembangan ADDIE. Tahapan ini bertujuan untuk memberikan 

nilai terhadap pengembangan bahan ajar dalam pembelajaran. Evaluasi 

dilakukan dalam dua bentuk yaitu evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.  

1) Evaluasi formatif dilakukan pada akhir tatap muka (mingguan). 

2) Evaluasi sumatif dilakukan setelah kegiatan berakhir secara 

keseluruhan (semester).
41
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Rancangan Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis Research 

and Development (R&D). R&D merupakan proses pengembangan suatu 

penelitian yang dilakukan untuk menghasilkan atau mengembangkan suatu 

produk. Penelitian dan pengembangan merupakan metode penelitian yang 

digunakan untuk menghasilkan produk tertentu, dan menguji keefektifan produk 

tersebut. Dalam bidang pendidikan, metode ini dapat digunakan untuk 

mengembangkan buku, modul, media pembelajaran, instrumen evaluasi, model 

kurikulum, dan lain-lain.
42

 Penelitian jenis ini berbeda dengan penelitian 

pendidikan lainnya karena tujuannya adalah mengembangkan produk berdasarkan 

uji coba untuk kemudian direvisi sampai menghasilkan produk yang layak pakai. 

Model desain pengembangan panduan praktikum yang digunakan dalam 

penelitian ini ialah menggunakan model desain ADDIE yaitu meliputi (Analysis, 

Design, Development, Implementation, and Evaluation). Model penelitian ADDIE 

dikembangkan oleh Dick and Carry (1996) untuk merancang sistem pembelajaran. 

Model ini digunakan untuk berbagai macam bentuk pengembangan produk, 

strategi pembelajaran, metode pembelajaran, media dan bahan ajar.
43
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Langkah-langkah pengembangan yang digunakan peneliti yaitu model 

ADDIE sebagai berikut:
44

 

 

 

Gambar 3.1 Skema Tahap Pengembangan Model ADDIE (Sumber: 

Branch, 2009) 

Dari gambar 3.1 diatas, langkah-langkah pengembangan yang digunakan 

peneliti yaitu model desain ADDIE berikut ini: 

1. Analysis (Analisis) 

Tahapan pertama bertujuan untuk mengangkat masalah dasar yang perlu 

dikembangkan dalam pengembangan panduan praktikum kimia dasar, masalah 

yang dihadapi dalam penelitian ini adalah sudah ada tersedianya penuntun/ 

panduan praktikum kimia dasar tetapi masih terbatas dasar teori yang tersedia dan 

juga belum menampilkan gambar-gambar yang terkait dengan materi praktikum. 
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Sehingga penulis ingin mengembangkan kembali panduan praktikum yang sudah 

ada. 

2. Design (Desain) 

Tahapan kedua dilakukan desain dalam merancang pembuatan panduan 

praktikum kimia dasar yang sesuai dengan panduan yang sudah ada, cuma 

menambahkan rancangan gambar-gambar yang sesuai dengan judul percobaan 

praktikum, serta menambahkan soal-soal yang sesuai. Setelah dirancang tahap 

selanjutnya yaitu menyusun panduan praktikum berdasarkan tahapan analisis, 

pemilihan alat dan bahan yang sesuai dengan tujuan dan memilih format 

penyusunan panduan praktikum. Rancangan dibuat semenarik mungkin serta 

mudah dipahami oleh mahasiswa. 

3. Development (Pengembangan) 

Tahap pengembangan ini dilakukan bertujuan untuk menghasilkan 

panduan praktikum kimia dasar, dengan melakukan perbaikan pada rancangan 

awal berdasarkan masukan dan saran dari validator, diperolehlah panduan 

praktikum kimia dasar yang tervalidasi.  

4. Implementation (Implementasi) 

 Pada tahap implementasi dilakukan ujicoba dilapangan terhadap panduan 

praktikum kimia yang sudah dikembangkan, untuk melihat tanggapan mahasiswa 

yang menggunakan, laboran, serta dosen yang menggunakannya. Tujuan 

implementasi yaitu membimbing mahasiswa sesuai dengan capaian pembelajaran 

yang diharapkan, menjamin terjadinya pemecahan masalah bagi mahasiswa yang 

sedang praktikum. Panduan praktikum pembelajaran yang telah dikembangkan 
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dan dinyatakan layak uji oleh dosen ahli materi kimia, selanjutnya 

diimplementasikan kepada dosen dan mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia Uin Ar-

Raniry. Kemudian para mahasiswa mengisi angket evaluasi panduan praktikum. 

5. Evaluation (Evaluasi) 

Pada tahap ini peneliti melakukan kegiatan mengevaluasi dilakukan untuk 

mengetahui apakah panduan praktikum yang dikembangkan dapat membantu 

proses perkuliahan yang diharapkan. Evaluasi di lakukan dengan memberikan 

angket kepada mahasiswa yang praktik dengan menggunakan panduan praktikum 

yang sudah dikembangkan. 

 

B. Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Program Studi 

Pendidikan Kimia Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh. 

 

C. Subjek Penelitian 

Teknik pengambilan sampel dalam penelitian ini adalah teknik Purposive 

Sampling yaitu teknik pengambilan sampel berdasarkan pertimbangan tertentu. 

Pertimbangan dalam penelitian ini adalah mahasiswa yang sudah mempelajari 

materi Praktikum Kimia Dasar. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa 

prodi pendidikan kimia UIN Ar-Raniry Banda Aceh yang sedang mengambil 

matakuliah praktikum kimia dasar yang terdiri dari angkatan 2022 yang berjumlah 

20 orang. 
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D. Instrumen Pengumpulan Data 

Instrumen penelitian adalah suatu alat yang digunakan untuk memperoleh, 

mengelola dan mengintepretasikan informasi dari para responden yang dilakukan 

dengan pola pengukuran yang sama. Instrument penelitian dirancang untuk satu 

tujuan dan tidak bisa digunakan pada penelitian yang lain.
45

  

1. Lembar wawancara  

Lembar wawancara merupakan instrumen yang berisi  daftar 

pertanyaan yang telah dihimpun secara runtut oleh peneliti sesuai dengan topik 

penelitian. Lembar wawancara berfungsi panduan wawancara untuk memperoleh 

data mengenai karakteristik mahasiswa, metode atau petunjuk untuk melakukan 

pedoman yang digunakan. 

2. Lembar Validasi  

Lembar validasi digunakan untuk mengukur atau menilai kelayakan 

sebuah produk yang dikembangkan, dalam peneltian ini peneliti mengembangkan 

sebuah penuntun panduan praktikum kimia dasar. Lembar validasi berisikan 

sejumlah pertanyaan yang ditujukan kepada pakar ahli bahasa, media dan materi 

untuk mendapatkan koreksi terhadap pengembangan panduan praktikum yang 

telah dibuat. Untuk aspek bahasa terdapat tujuh item pertanyaan, aspek media 

terdapat sepuluh item pertanyaan dan aspek materi terdapat sepuluh item 

pertanyaan. 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan…, h. 148. 
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3. Lembar Angket 

Lembar angket yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari, 

sejumlah pertanyaan tertulis yang akan dijawab oleh mahasiswa terkait panduan 

praktikum kimia dasar. Adapun didalam instrument angket respon ini terdapat 

lima belas aitem pertanyaan yang terdiri dari ketertarikan, kemudahan, manfaat, 

materi. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini memiliki teknik pengumpulan data yaitu berupa validasi ahli 

dan distribusi penyebaran angket, teknik ini bertujuan untuk memperoleh data 

yang dibutuhkan dalam proses penelitian. 

1. Wawancara  

Wawancara dilakukan terhadap dosen pengampu mata kuliah 

Praktikum Kimia Dasar. Wawancara dilakukan untuk memperoleh data yang 

tentang panduan praktikum kimia dasar. Wawancara berfungsi sebagai studi 

pendahuluan dan analisis awal untuk menentukan kebutuhan mahasiswa dalam 

pembelajaran. 

2. Validasi   

Validasi ini dilakukan untuk mengetahui kekurangan atau kelebihan 

dalam suatu produk yang telah dikembangkan, dan hasilnya bisa membantu 

peneliti untuk memperbaiki panduan praktikum sehingga layak untuk digunakan. 

Validasi penuntun panduan ini dinilai oleh beberapa pakar ahli yang 

berpengalaman yaitu ahli dalam bidang media, materi dan bahasa.  
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3. Angket 

Angket respon yang digunakan untuk mengetahui tanggapan/respon  

mahasiswa terhadap pengembangan panduan praktikum kimia dasar yang 

dikembangkan oleh peneliti. Mahasiswa memberikan jawaban pada angket untuk 

mendapatkan data terkait pengembangan panduan praktikum, apabila instrumen 

panduan praktikum tersebut sudah terbukti valid maka dinyatakan layak untuk 

digunakan sebagai panduan bahan ajar. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Data yang diperoleh dianalisis ke dalam bentuk tabel dan melalui 

perhitungan frekuensi dan persentase lalu ditafsirkan dengan kalimat sebagai 

penjelasannya kemudian diarahkan untuk menjawab rumusan masalah yang telah 

dibuat. 

1. Analisis Data Lembar Validasi 

 Data validasi diperoleh dari 3 orang pakar ahli yang berisi arahan, 

saran dan kritikan terhadap panduan praktikum yang telah dikembangkan. 

Kemudian, akan dilakukan analisis terhadap data tersebut. Pertanyaan lembar 

validasi yang telah dibuat oleh peneliti dibuat dalam bentuk skala likert. Skala 

likert yang digunakan dalam penelitian ini yaitu pilihan skala 1-4 pada tingkat 

jawabannya, dari yang bernilai positif hingga negatif.
46

 Keempat kategori 

penilaian skor tersebut dapat dilihat pada tabel 3.1 berikut: 
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 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, dan R&D…, H. 135. 
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           Tabel 3.1 Pedoman Penilaian Skor 

Skor Penilaian 

1 Sangat Baik 

2 Baik 

3 Cukup Baik 

4 Kurang Baik 

(Sumber: Sugiono, 2016)
47

 

  

Untuk menganalisis data validasi oleh pakar ahli panduan praktikum pada materi 

praktikum kimia dasar dilakukan langkah-langkah berikut: 

a. Mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif dari hasil validasi sesuai 

dengan indikator yang telah ditetapkan dengan memberikan skor sesuai 

dengan bobot yang telah ditentukan. 

b. Menghitung persentase kelayakan . 

   
  

   
        

 

 Keterangan: 

            P    = Presentase yang di cari 

     ƩX  = Rata-rata 

 ƩXI  = Jumlah skor ideal 

            100 = Bilangan konstan
48

 

 

Adapun untuk mengetahui kevalidan panduan praktikum yang telah dibuat 

pada penelitian menggunakan penelitian validasi sebagai acuan penilaian data 

yang dihasilkan dari pakar ahli. Kriteria penilaian tersebut yaitu: 
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  Tabel 3.2 Kriteria Penilaian Kualitas Produk 

Persentase (%) Keterangan Nilai Konversi 

81-100 Sangat valid 4 

61-80 Cukup valid 3 

40-60 Kurang valid 2 

<40 Sangat tidak valid 1 

  (Sumber: Hariadi, S (2019), h. 15)  

 

2. Data Angket Respon 

 Data respon mahasiswa terhadap panduan praktikum kimia dasar 

diperoleh dari hasil pengisian lembar angket. Skor penelitian yang digunakan (1) 

sangat setuju, (2) kurang setuju (3) cukup setuju (4) sangat setuju. Data diperoleh 

menggunakan rumus persentase sebagai berikut: 

   
 

 
       

Keterangan: 

P = Angka presentase 

F = Frekuensi yang sedang dicari presentase 

N = Jumlah frekuensi (Banyak Individu)
49

 

 

Tabel 3.3 Penilaian respon mahasiswa.
50

 

Persentase (%) Keterangan Angka 

81-100 Sangat setuju 4 

61-80 Cukup setuju 3 

40-60 Kurang setuju 2 

<40 Sangat tidak setuju 1 

(Arikunto, 2014)
51

 

 

 

 

 

                                                           
49

 Anas Sudijono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 

2018), h. 43. 

50
 Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kuantitatif Quantitatif Research Approach, 

(Yogyakarta: Deepublish, 2018), h. 10. 

51
 Arikunto, Evaluasi Program Pendidikan: Pedoman Teoritis Praktis bagi Praktisi 

Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara,2010), h.35. 



 

 

44 

 

BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

A.  Hasil Penelitian 

Pengembangan panduan praktikum kimia dasar ini dilakukan dengan 

menggunakan model ADDIE dengan melalui beberapa tahapan yaitu analisis, 

desain, pengembangan, implementasi dan evaluasi. 

1. Analisis (Analysis) 

Pada tahap analisis ini peneliti melakukan analisis kebutuhan sebagai 

langkah awal pengembangan panduan praktikum. Analisis kebutuhan yang telah 

dilakukan oleh peneliti ada 2  meliputi; analisis pendidik dan analisis peserta 

didik. Analisis pendidik dilakukan dengan mewawancarai Dosen Pengampu Mata 

Kuliah Praktikum Kimia Dasar dan analisis kebutuhan mahasiswa dilakukan 

dengan menyebarkan angket kebutuhan kepada mahasiswa. Data analisis tersebut 

dapat dilihat pada Tabel sebagai berikut: 

Tabel 4.1 Data analisis kebutuhan panduan praktikum 

Sumber Data Hasil Analisis 

Wawancara Dosen Pengampu 

Mata Kuliah Praktikum Kimia 

Dasar 

1. Sudah ada modul panduan praktikum 

dilaboratorium. 

2. Masih terbatas materi yang terdapat dalam 

isi modul panduan praktikum. 

3. Belum ada panduan gambar di cara kerja 

dalam melakukan praktikum. 

4. Dibutuhkan pengembangan dalam panduan 

praktikum guna untuk penunjang kegiatan 

praktikum. 
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Analisis Kebutuhan Mahasiswa 

Pendidikan Kimia 

1. Mahasiswa memerlukan tambahan bahan 

ajar atau referensi tentang materi praktikum 

kimia dasar dan menambah pengetahuan 

mahasiswa dalam melaksanakan praktikum 

2. Mahasiswa memiliki ketertarikan dengan 

panduan praktikum yang berisi gambar dan 

warna 

3. Mahasiswa setuju jika ada pengembangan 

panduan praktikum kimia dasar  

 

Data-data tersebut dirangkum dari catatan hasil wawancara dan analisis 

kebutuhan. Data yang diperoleh ini, akan menjadi bahan evaluasi untuk 

pembuatan desain panduan praktikum yang dilakukan oleh peneliti. 

2. Desain (Design) 

Pada tahap desain peneliti merancang gambaran awal untuk 

mengembangkan panduan praktikum kimia dasar sesuai dengan hasil informasi 

yang telah diperoleh dari tahap analisis kebutuhan. Design yang menarik 

diharapkan agar mahasiswa tertarik dalam mempelajari materi-materi yang ada 

pada panduan praktikum kimia dasar. Adapun desain  kerangka dan isi panduan, 

pertama pemilihan aplikasi yang akan digunakan untuk membuat panduan 

praktikum kimia dasar yaitu aplikasi canva. Kemudian membuat kerangka awal 

panduan yang tediri dari: cover, kata pengantar, materi (judul, tujuan, dasar teori, 

prosedur kerja, pertanyaan), aturan pengenalan laboratorium kimia dasar, tata 

tertib, aturan keselamatan, teknik laboratorium, peralatan umum laboratorium, dan 

daftar pustaka. 

Revisi pada tahap desain yang dilakukan evaluasi oleh dosen 

pembimbing sebelum dinilai oleh validator ahli. Selain mengevaluasi produk ke 

pembimbing pada tahap ini juga dilakukan evaluasi terhadap instrument penelitian 
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panduan untuk validasai para ahli dan menyusun kegiatan pembelajaran.  

3. Pengembangan (Development) 

Pada tahap pengembangan peneliti mengembangkan panduan 

berdasarkan kerangka yang telah dibuat sebelumnya. Panduan dirancang sebagian 

menggunakan aplikasi canva dengan ukuran kertas A4. Panduan yang telah 

dikembangkan oleh peneliti dievaluasi terlebih dahulu oleh dosen pembimbing I 

dan II. Adapun tampilan dari panduan praktikum kimia dasar sebagai berikut: 

a. Cover  

Rancangan awal yang dirancang peneliti adalah bagian cover atau 

sampel panduan. Sebelumya peneliti menggunakan warna latar biru 

pudar untuk sampul dengan logo berupa gambar larutan praktikum 

kimia dasar. Berdasarkan saran dari dosen pembimbing tata letak judul 

dibesarkan lagi serta sampul depan di terangkan lebih terang lagi 

supaya lebih menarik. 

  Sebelum revisi    Sesudah revisi 

 

     

 

 

 

 

 

   

   

 

Gambar 4.1 Cover Panduan   
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b. Kata pengantar 

Kata pengantar memuat bagian awal yang terdapat dalam sebuah 

karya ilmiah. 

 
Gambar 4.2 Kata Pengantar 

c. Daftar isi 

Adanya penambahan dan penyesuaian materi dengan rps 

praktikum kimia dasar. 

Sebelum revisi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

           Gambar 4.3 Daftar Isi 

 

Sesudah revisi  
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d. Aturan & pengenalan laboratorium kimia dasar 

Memuat aturan pengenalan awal dalam melakukan pelaksanaan 

praktikum. 

 
Gambar 4.4 Aturan & pengenalan laboratorium kimia dasar 

 

e. Tata Tertib Praktikum 

Tata tertib memuat pedoman peraturan yang berlaku dan harus 

ditaati. 

 
Gambar 4.5 Tata Tertib Praktikum 
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f. Aturan Keselamatan 

Aturan keselamatan memuat aturan yang dibuat untuk mengurangi 

terjadinya risiko kecelakaan, atau kerusakan pada manusia atau benda.   

 
Gambar 4.6 Aturan Keselamatan 

g. Teknik Laboratorium 

Teknik laboratorium memuat seperangkat prosedur yang 

digunakan untuk melakukan suatu percobaan. 

 
Gambar 4.7 Teknik Laboratorium 
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h. Materi 

Materi memuat isi dari panduan percobaan praktikum kimia dasar. 
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Gambar 4.8 Materi 

i. Daftar pustaka 

Daftar pustaka memuat rujukan yang digunakan peneliti dalam 

panduan praktikum. 

 
Gambar 4.9 Daftar Pustaka 
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Panduan praktikum kimia dasar yang telah dikembangkan dan dievaluasi 

oleh dosen pembimbing I dan II kemudian divalidasi oleh dosen validator/ahli. 

Tujuan dilakukan validasi untuk mendapatkan penilaian berupa kritik dan saran 

atas panduan yang telah dikembangkan sehingga panduan praktikum praktikum 

kimia dasar menjadi produk yang layak digunakan. Panduan praktikum kimia 

dasar divalidasi oleh 3 orang ahli validator dari Program Studi Pendidikan Kimia 

UIN Ar-Raniry Banda Aceh, yaitu Ibu Noviza Rizkia, M.Pd, Bapak Teuku 

Badlisyah, M.Pd dan Bapak Mukhlis, M.Pd. jumlah indikator yang dinilai 

berjumlah 10 pernyataan untuk aspek media, 10 pernyataan untuk aspek materi, 

dan 7 pernyataaan untuk aspek bahasa. Jumlah total keseluruhan pernyataan yaitu 

27 pernyataan dengan skala penilaian yang digunakan adalah skor 4, skor 3, skor 

2 dan skor 1. Skor tertinggi dari 27 pernyataan adalah 108. Hasil validasi oleh 

validator I, II dan III dapat dilihat pada tabel 4.2 

Tabel 4.2 Hasil validasi oleh validator I, II dan III 

 

No 

 

Aspek 

Penilaian 
Pernyataan 

Validator 

I II III 

1 

Media 

Desain cover panduan yang 

disajikan sesuai dengan materi 

praktikum kimia dasar 

4 3 4 

2 
Desain panduan praktikum yang 

disajikan teratur dan konsisten 
3 3 4 

3 

Bentuk dan ukuran panduan 

praktikum praktis dan sesuai 

untuk digunakan dalam 

pembelajaran 

3 3 4 

4 

Ilustrasi gambar yang disajikan 

dalam panduan mendukung 

pemahaman materi praktikum 

kimia dasar   

4 3 4 

5 
Kualitas ilustrasi gambar terlihat 

jelas dan menarik 
4 3 3 
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6 

Kesesuaian gambar sesuai 

dengan isi materi dalam panduan 

praktikum kimia dasar 

4 4 3 

7 

Jenis dan ukuran huruf yang 

dipilih membuat teks/tulisan 

mudah untuk dibaca 

4 3 3 

8 
Teks/tulisan secara keseluruhan 

mudah dibaca 
4 3 4 

9 

Desain tata letak membuat 

panduan praktikum kimia dasar 

lebih mudah untuk diamati dan 

terlihat menarik  

3 3 4 

10 

Tata letak ilustrasi, judul, sub 

judul , gambar dan teks tersusun 

dengan rapi 

4 4 4 

11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Materi 

Tata tertib praktikum sesuai 

dengan tata tertib dalam 

laboratorium dan tata tertib 

dalam pelaksanaan praktikum 

4 3 3 

12 

Panduan praktikum berisi 

simbol-simbol keselamatan kerja 

praktikum 

4 3 3 

13 

Kesesuaian judul praktikum 

dengan tujuan, dasar teori, alat 

bahan, prosedur kerja dan 

pertanyaan 

4 3 4 

14 

Materi yang disajikan dalam 

panduan praktikum kimia dasar 

disusun secara sistematis 

3 3 3 

15 

Materi yang disajikan dalam 

panduan praktikum kimia dasar 

sesuai dengan referensi terkait 

3 3 4 

16 

Keakuratan rumus senyawa 

kimia dan reaksi kimia yang 

tersaji dalam panduan praktikum 

kimia dasar sesuai dengan 

konsep ilmu kimia 

4 3 3 

17 

Daftar rujukan yang disajikan 

sebagai sumber acuan teori dan 

konsep pada panduan praktikum 

kimia dasar dengan 

perkembangan ilmu pengetahuan 

4 3 4 

18 

Materi praktikum kimia dasar 

yang disajikan dalam panduan 

praktikum mampu memperluas 

wawasan mahasiswa dalam 

4 3 4 
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memahaminya 

19 

Materi yang disajikan dalam 

panduan praktikum kimia dasar 

dapat mengukur pencapaian 

kompetensi mahasiswa 

3 3 4 

20 

Materi dalam panduan 

praktikum kimia dasar mudah di 

mengerti 

4 3 4 

21 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bahasa 

Tata bahasa yang digunakan 

dalam panduan praktikum sesuai 

dengan penggunaan bahasa yang 

baik dan benar 

4 3 3 

22 

Ejaan yang digunakan dalam 

panduan praktikum kimia dasar  

sesuai dengan ketentuan EYD 

(Ejaan yang Disempurnakan) 

3 3 4 

23 

Bahasa yang digunakan dalam 

panduan praktikum kimia dasar 

sesuai dengan tingkat 

perkembangan intelektual 

berpikir mahasiswa 

4 3 4 

24 

Bahasa yang digunakan dalam 

panduan praktikum mudah 

dipahami dan di mengerti 

4 3 4 

25 

Bahasa yang digunakan 

mendorong rasa ingin tahu untuk 

mempelajari materi praktikum 

kimia dasar 

3 4 4 

26 

Rumusan kalimat yang 

digunakan dalam panduan 

praktikum kimia dasar mudah 

dipahami 

3 3 3 

27 

Rumusan kalimat yang 

digunakan pada panduan 

praktikum tidak menimbulkan 

penafsiran ganda atau salah 

pengertian 

4 4 4 

Jumlah total skor maksimal 108 108 108 

Jumlah skor yang diperoleh 99 85 99 

Skor rata-rata 3,66 3,14 3,66 

Persentase 91,66% 78,70% 91,66% 

Tingkat persentase 
81-

100% 

81-

100% 

81-

100% 

Kriteria 
Sangat 

Valid 

Cukup 

Valid 

Sangat 

Valid 
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Berdasarkan dari data tabel 4.2 nilai persentase rata-rata dapat diperoleh 

dengan cara sebagai berikut: 

                     

 
  = 87,34% 

Berdasarkan dari hasil penelitian validator I, II dan III, dapat diketahui 

bahwa hasil persentase rata-rata 87,34% dengan kriteria “sangat valid”. Maka 

dapat disimpulkan bahwa dari validasi tiga validator diatas, panduan praktikum 

kimia dasar telah dinyatakan sangat valid digunakan dan dapat digunakan dalam 

prose kegiatan pembelajaran. Grafik keseluruhan data validator dapat dilihat pada 

Grafik 4.10 dibawah ini: 

 
keterangan: grafik sudah di terangkan gambarnya 

Grafik 4.10 Keseluruhan hasil validator 

 

Tabel 4.3 Data keseluruhan hasil validator 

No Validator Skor yang 

diperoleh 

Skor maksimum Hasil persentase 

1 Validator I 99 108 91,66% 

2 Validator II 85 108 78,70% 

3 Validator III 99 108 91,66% 

Jumlah 283 324 262,02% 

Skor rata-rata 94,3 108 87,34% 

 

1 2 3 Jumlah
Skor rata-

rata

Validator 0 0 0

Skor yang diperoleh 99 85 99 283 94,3

Skor maksimum 108 108 108 324 108

Hasil persentase 91,66% 78,70% 91,66% 262,02% 87,34%
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Hasil dari validasi produk panduan praktikum kimia dasar peneliti 

mendapatkan saran dari validator untuk menyempurnakan produk agar produk yang 

dikembangkan menjadi lebih baik dari sebelumnya. Hasil penilaian dari validator I 

diperoleh nilai rata-rata 91,66%, hasil penilaian dari validator II diperoleh nilai 

rata-rata 78,70%, dan hasil dari validator III dengan nilai rata-rata 91,66%. Rata-

rata nilai yang didapatkan dari ketiga validator ahli tersebut yaitu 87,34% maka 

produk yang telah dikembangkan dinyatakan sangat valid. Grafiknya dapat dilihat 

pada Grafik 4.11 

 
Grafik 4.11 Nilai rata-rata keseluruhan validator 

 

Berdasarkan hasil validasi dari 3 validator yang telah memberikan kritik dan 

saran terhadap panduan praktikum kimia dasar, peneliti  melakukan evaluasi. Hasil 

revisi produk dapat dilihat sebagai berikut: 

 

 

 

Validator I Validator II Validator III

Nilai Rata-rata 91,66% 78,70% 87,34%
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Gambar 4.12 Hasil revisi panduan dari validator 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

 

 

 

 
 

Komentar dan Saran: 

Disesuaikan dengan gambar bunsen 

yang ada di laboratorium pendidikan 

kimia 

Perbaikan:  

Telah disesuaikan dengan gambar 

bunsen yang ada di laboratorium 

 

Sebelum Revisi Sesudah Revisi 

         

 
 

     

 
 

Komentar dan Saran: 

Sesuaikan dengan gambar di 

laboratorium pendidikan kimia 

 

Perbaikan: 

Sudah diganti dengan gambar yang ada 

dilaboratorium 
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4. Implementasi (Implementation) 

Tahap implementasi dilakukan setelah peneliti mengembangkan 

panduan dan sudah di validasi oleh dosen ahli. Tahap implementasi dilakukan 

untuk melihat kelayakan produk panduan praktikum kimia dasar yang telah 

dikembangkan oleh peneliti. Adapun yang menjadi responden adalah 20 

mahasiswa Prodi Pendidikan Kimia yaitu angkatan 2022 yang telah mempelajari 

materi perkuliahan praktikum Kimia Dasar. Untuk mengetahui respon dari 

mahasiswa peneliti membagikan angket respon kepada masing-masing 

mahasiswa, guna untuk melihat penilaian tanggapan mahasiswa terhadap produk 

panduan praktikum yang telah dikembangkan. Hasil respon mahasiswa terhadap 

produk panduan praktikum yang telah dikembangkan dapat dilihat pada tabel 4.4 

berikut ini: 

Tabel 4.4 Angket respon mahasiswa 

No. Pernyataan 
Skor 

4 3 2 1 

1 

Saya dapat menggunakan panduan praktikum 

kimia dasar sebagai sumber belajar dalam 

pelaksanaan praktikum 

13 7 0 0 

2 

Saya merasa mudah dalam memahami materi 

praktikum yang diajarkan dalam penuntun 

praktikum 

14 6 0 0 

3 

Saya merasa tertarik dalam memahami 

dengan baik langkah-langkah pecobaan yang 

ada dalam panduan praktikum 

10 10 0 0 

4 

Bahasa yang digunakan dalam panduan 

memudahkan saya dalam memahami materi 

praktikum kimia dasar 

12 8 0 0 

5 
Desain warna yang digunakan dalam panduan 

ini menarik untuk saya lihat 
7 13 0 0 

6 

Ilustrasi gambar yang ditampilkan sesuai 

dengan isi materi yang dijelaskan dalam 

panduan 

16 4 0 0 

7 
Ukuran huruf yang digunakan pada panduan 

praktikum jelas untuk saya baca 
8 12 0 0 
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8 
Letak gambar dan teks sesuai dan mudah 

untuk saya amati 
12 7 1 0 

9 

Saya merasakan manfaat dengan pelaksanaan 

kegiatan praktikum dalam panduan 

membentuk pengalaman langsung 

13 7 0 0 

10 
Saya merasa lebih mudah dalam memahami 

materi praktikum dengan adanya panduan ini 
9 10 1  

Jumlah Total Skor 113 84 2 0 

Jumlah Skor 452 252 4 0 

Jumlah Total Skor 704 

Rata-Rata 35,2 

Persentase (%) 88 

Tingkat Persentase (%) 81-100 

Kriteria Sangat Setuju 

 

Berdasarkan Tabel 4.4 diatas hasil respon mahasiswa terhadap panduan 

praktikum kimia dasar pada Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry. Ada 10 

pernyataan yang digunakan dalam angket respon yang diberikan kepada 20 

mahasiswa dengan menggunakan skala penilaian sangat setuju (4), setuju (3), 

kurang setuju (2), tidak setuju (1). Data-data diatas menunjukkan pada pernyataan 

nomor 8 terdapat 1 mahasiswa yang memberikan skor 2 dan pernyataan nomor 10 

terdapat 1 mahasiswa yang memberikan skor 2 yang artinya mahasiswa 

memberikan penilain “kurang setuju” terhadap pernyataan tersebut. Hal ini 

memberikan masukan kepada peneliti untuk merevisi kembali bagian yang 

terdapat kekurangan dalam panduan tersebut. Hasil persentase yang didapat ialah 

sebesar 88% yang dapat disimpulkan bahwa mahasiswa “sangat setuju” panduan 

praktikum kimia dasar pada Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry 

digunakan.  
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5. Evaluasi (Evaluation) 

Tahap selanjutnya adalah tahap terakhir dari langkah-langkah 

pengembangan model ADDIE, dimana pada tahap evaluasi ini yaitu 

menyempurnakan produk yang telah dikembangkan. Evaluasi mulai dilakukan 

dalam setiap tahapan analisis kebutuhan yang telah didapatkan dan dengan 

memberikan angket kepada mahasiswa yang sudah mengambil mata kuliah 

praktikum tersebut dengan menggunakan panduan praktikum yang sudah 

dikembangkan. Tahapan desain dilakukan juga evaluasi yaitu dari saran dosen 

pembimbing I dan II. Tahap pengembangan dilakukan evaluasi berupa saran yang 

didapatkan dari dosen pembimbing I dan II serta validator ahli agar panduan yang 

telah dikembangkan peneliti menjadi lebih baik lagi. dan pada tahap implementasi 

dilakukan evaluasi berdasarkan tanggapan mahasiswa dari hasil angket respon 

mahasiswa.  

B.  Pembahasan  

   Pengembangan panduan praktikum kimia dasar dilakukan dengan 

menggunakan metode penelitian dan pengembangan atau Research and 

Development (R&D). Tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini berdasarkan 

tahapan yang ada pada model ADDIE, yaitu analisis (analysis), desain (design), 

pengembangan (development), implementasi (implementation), dan evaluasi 

(evaluation). Dengan prosedur ADDIE dapat meningkatkan efisiensi dan kualitas 

media pembelajaran panduan praktikum kimia dasar yang dikembangkan, karena 

pada setiap tahapannya dilakukan evaluasi terus menerus untuk kebutuhan revisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui validasi dari validator, dan juga respon 
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mahasiswa terhadap produk yang telah dikembangkan yaitu panduan praktikum 

kimia dasar. Dalam hal ini pengembangan panduan praktikum dapat 

meningkatkan minat belajar mahasiswa untuk belajar praktikum kimia yaitu 

materi praktikum kimia dasar. 

   Sebelum mengembangkan suatu produk terlebih dahulu peneliti 

menganalisis kebutuhan terhadap mahasiswa untuk meningkatkan minat belajar 

yaitu dengan membagikan lembar analisis kebutuhan ke mahasiswa. Berdasarkan 

hasil observasi selama proses pembelajaran praktikum diperoleh informasi bahwa 

mahasiswa memerlukan tambahan bahan ajar atau referensi tentang materi 

praktikum kimia dasar, karena masih kurang lengkap panduan yang ada dalam 

panduan praktikum.  

   Selain observasi peneliti juga melakukan wawancara dengan dosen 

pengampu mata kuliah praktikum kimia dasar. Berdasarkan hasil wawancara 

diperoleh informasi bahwa panduan yang telah ada perlu dilakukan 

pengembangan, karena masih belum terlalu lengkap isi dari panduan praktikum 

sebelumnya seperti masih terbatas dasar teori, gambar-gambar di cara kerja belum 

juga ditampilkan. Dari hasil analisis diperoleh informasi bahwa mahasiswa prodi 

pendidikan kimia membutuhkan panduan atau penuntun praktikum kimia dasar 

yang lebih lengkap lagi untuk mendukung kegiatan pembelajar praktikum dan 

menambah wawasan mahasiswa. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk 

menangani kendala ini yaitu dengan melakukan pengembangan panduan 

praktikum kimia dasar. 
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   Dalam hal ini peneliti mengembangkan awalan gambaran desain dengan 

menggunakan aplikasi word dan covernya menggunakan aplikasi canva untuk 

mengembangkan panduan praktikum kimia dasar dengan hasil informasi yang 

diperoleh dari tahapan analisis kebutuhan. Pertama pemilihan aplikasi yang 

digunakan yaitu aplikasi word dan covernya menggunakan aplikasi canva, 

kemudian membuat kerangka awal yang meliputi: cover, kata pengantar, materi, 

aturan pengenalan laboratorium kimia dasar, tata tertib, aturan keselamatan, 

teknik laboratorium, peralatan umum laboratorium, dan daftar pustaka. Pada tahap 

desai dilakukan evaluasi terhadap panduan praktikum kimia dasar berdasarkan 

saran dari dosen pembimbing.  

1. Hasil Validasi Tim Ahli Terhadap Panduan Praktikum Kimia Dasar 

   Panduan praktikum kimia dasar divalidasi oleh tiga validator yaitu ahli 

media, ahli materi dan ahli bahasa. Berdasarkan dari hasil validator, panduan 

praktikum kimia dasar dapat digunakan dalam prose pembelajaran. Hal tersebut 

dapat dilihat dari hasil penilian validator I dengan nilai rata-rata 91,66%, hasil 

penilaian dari validator II dengan nilai rata-rata 78,70%, dan hasil nilai dari 

validator III dengan nilai rata-rata 91,66%. Rata-rata nilai yang didapatkan dari 

ketiga validator tersebut yaitu 87,34% dengan kriteria “sangat valid”. 

   Panduan praktikum kimia dasar yang telah divalidasi oleh dosen validator 

ahli kemudian direvisi sesuai masukan yang diberikan oleh validator dan 

diimplementasikan atau diterapkan kepada mahasiswa angkatan 2022 Prodi 

Pendidikan Kimia untuk melihat respon mahasiswa terhadap produk yang telah 

dikembangkan oleh peneliti.   Panduan praktikum yang telah dikembangkan 
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tersebut bertujuan untuk meningkatkan pemahaman mahasiswa terhadap 

pembelajaran praktikum kimia dasar yang lebih menarik, serta menambah 

wawasan dan memudahkan mahasiswa dalam melakukan percobaan-percobaan 

materi praktikum. 

2. Hasil Respon Mahasiswa Terhadap Panduan Praktikum Kimia Dasar 

   Produk yang telah mengalami perbaikan diuji coba terhadap mahasiswa 

Prodi Pendidikan Kimia angkatan 2022 dengan jumlah responden sebanyak 20 

orang. Angket respon terdiri dari 10 pernyataan yang diberikan kepada mahasiswa 

dengan skala penilaian sangat setuju (4), setuju (3), kurang setuju (2) dan tidak 

setuju (1) kemudian mahasiswa mengisi angket respon yang telah dibagikan 

peneliti kepada masing-masing mahasiswa. Dari 10 butir pernyataan yang tertera 

pada angket respon mahasiswa, ada 2 butir pernyataan yang memperoleh skor 

rendah. Pada butir pernyataan nomor 8 terdapat 1 orang yang memberi skor 2 

dengan kriteria kurang setuju dan pada butir pernyaan nomor 10 terdapat 1 orang 

memberi skor  2 dengan kriteria kurang setuju. 

   Berdasarkan hasil respon mahasiswa terhadap panduan praktikum kimia 

dasar yang didapat dengan persentase rata-rata 88% dapat disimpulkan bahwa 

mahasiswa “sangat setuju” panduan praktikum kimia dasar pada Prodi Pendidikan 

Kimia FTK UIN Ar-Raniry digunakan dan dikembangkan. Hal ini membuktikan 

bahwa panduan praktikum kimia dasar dapat dikategorikan layak untuk 

dikembangkan.  

   Berdasarkan penjelasan diatas yang telah diuraikan peneliti diketahui 

bahwa penelitian ini sesuai dengan yang dilakukan oleh Henie, dkk dengan judul 
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pengembangan panduan praktikum kimia dasar terintegrasi etnokimia untuk 

mahasiswa dengan hasil kelayakan yang diperoleh 86,25% yang membuktikan 

bahwa panduan praktikum kimia dasar terintegrasi etnokimia layak digunakan 

sebagai panduan pembelajaran praktikum.
52

 

   Penelitian lain juga dilakukan oleh Ina Setiawati. Pada penelitian ini 

menggunakan metode R&D dengan model ADDIE; analysis, design, 

development, implementation, dan evalution. Hasil penelitian pengembangan 

panduan praktikum kimia berbasis keterampilan sain dan asesmen auntentik yang 

dikembangkan dalam penelitian ini valid dan layak untuk digunakan dalam 

pembelajaran.
53

 

    Penelitian lain juga dilakukan oleh Rohmatus Syafi’ah dengan judul 

pengembangan panduan praktikum kimia dasar berbasis salingtemas untuk 

mahasiswa S1 Pendidikan IPA dengan diperoleh hasil kelayakan ahli materi 

sebesar 88% dan ahli media sebsar 84% dan hasil angket respon mahasiswa secara 

keseluruhan sebesar 84% artinya panduan praktikum kimia dasar berbasis 

salingtemas ini sangat layak digunakan dalam proses pembelajaran.
54
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BAB V 

PENUTUP 

  

A.  Kesimpulan  

   Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti, 

maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Proses pengembangan panduan praktikum kimia dasar pada Prodi 

Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry yang sudah dikembangkan dengan 

pengembangan Research and Development (R&D) dengan menggunakan 

model ADDIE yang terdiri dari analisis, desain, pengembangan, 

implementasi dan evaluasi sangat valid digunakan dalam pembelajaran. 

Hal ini dapat dilihat dari hasil validasi oleh ketiga validator yang 

menunjukkan persentase rata-rata sebesar 87,34% dengan kriteria sangat 

valid. 

2. Hasil respon mahasiswa terhadap pengembangan panduan praktikum 

kimia dasar pada Prodi Pendidikan Kimia FTK UIN Ar-Raniry ialah 

sangat setuju dengan persentase 88%. 

B.  Saran  

  Berdasarkan hasil penelitian pengembangan panduan praktikum kimia 

dasar pada prodi pendidikan kimia FTK UIN Ar-Raniry, ada beberapa saran yang 

diberikan peneliti diantaranya sebagai berikut:  

1. Panduan praktikum kimia dasar dapat dikembangkan lagi dengan 

membuat tampilan yang lebih menarik, menambahkan gambar-gambar 
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yang cerah dan jelas, penggunaan bahasa yang jelas dan mudah dipahami 

serta menambahkan materi yang dapat menambahkan wawasan pembaca. 

2. Bagi peneliti selanjutnya dapat memberikan tampilan yang lebih menarik, 

kreativitas, inovatif dan menjadikan panduan praktikum kimia dasar ini 

sebagai acuan dalam pembelajaran praktikum yang mudah dibaca dan 

dipahami oleh pembaca. 
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